
 

102 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Aspek komunikasi menunjukkan bahwa penyampaian informasi mengenai 

promosi berbasis media sosial telah dilakukan melalui rapat koordinasi antara 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bojonegoro dengan pengelola 

wisata. Namun, pelaksanaan sosialisasi belum sesuai dengan jadwal yang telah 

direncanakan karena dalam delapan bulan terakhir rapat hanya dilaksanakan 

sebanyak empat kali. 

2. Aspek sumber daya menunjukkan bahwa pelaksanaan promosi telah didukung 

oleh aparatur dan pengelola wisata. Akan tetapi, penyampaian sosialisasi belum 

sesuai dengan pembagian tugas karena lebih banyak dilakukan oleh Kepala 

Dinas dibandingkan aparatur yang membidangi pemasaran pariwisata. 

3. Aspek disposisi menunjukkan bahwa aparatur dan pengelola memiliki 

komitmen dalam melaksanakan promosi wisata melalui media sosial. Namun, 

pelaksanaan promosi belum sesuai dengan kebutuhan promosi yang 

berkelanjutan karena publikasi konten masih dilakukan secara situasional dan 

belum memiliki jadwal yang konsisten. 

4. Aspek struktur birokrasi menunjukkan bahwa pembagian tugas dan koordinasi 

antara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dengan pengelola wisata telah sesuai, 

sehingga mendukung pelaksanaan pembangunan pemasaran pariwisata berbasis 

media sosial. 
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B. Saran 

1. Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bojonegoro, disarankan agar 

pelaksanaan sosialisasi kepada pengelola wisata dilaksanakan secara rutin sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan, sehingga penyampaian informasi mengenai 

promosi berbasis media sosial dapat berjalan secara berkesinambungan. 

2. Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bojonegoro, disarankan agar 

pelaksanaan sosialisasi dan promosi lebih melibatkan aparatur yang membidangi 

pemasaran pariwisata sesuai dengan tugas dan fungsinya, sehingga pelaksanaan 

kebijakan sesuai dengan pembagian tugas dalam organisasi. 

3. Bagi pengelola Objek Wisata Kayangan Api, disarankan untuk meningkatkan 

konsistensi dalam melakukan promosi melalui media sosial dengan menyusun 

jadwal publikasi konten secara berkala agar informasi mengenai objek wisata dapat 

tersampaikan kepada masyarakat secara lebih teratur. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai implementasi pembangunan pemasaran pariwisata dengan menggunakan 

teori atau pendekatan lain serta menambahkan objek penelitian yang berbeda 

sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam. 
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